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H A R T 12 . 1A'l 1R88 

Dr Sanento Yuliman: 

Pemajemukan dan Desentralisasi 
Gejala Segar bagi Kesenian Kita 
Bandun,, Kompas 

Sepanjang tahun 1987 lalu. 1k 
lim berkeseman di Indonesia 
memperlihatkan dua gejala yang 

gat menonjol. pema ~mukan 
desentralisasi keseman. Dua 

ala penting yang dl3nggap 
mbawa angin segar ini dapat 

Sa.Ja terus ditingkatkan d1 tahun­
tahun mendatang. Tap1 kesemua­
nya itu tak terlepas dar s1stem 
sistem Jain yang ada di luar kese 
nian itu sendin 

De)l1ikian d1k takan Dr Sanen 
to Yuliman, pen mat kebudaya­
an dan dosen p ajar d1 Jurusan 
Seni Rupa Institut Teknolog1 
Bandung (ITB). Kompn. meminta 
pendapat kritikus sem rupa m1 
tentang perjalanan ke enian d1 
Indonesia sepanjang tahun lalu. 

Menurut Sanento, pemajemuk­
an ini sebenarnya sud h mul i 

Bentara Budaya dengan memun­
culkan banyak has1l sem rakyat, 
semac m em Juk1 kaca,'' 
ujarny<~ 

Sebat 
Sam nto kemudian mengemu-.41 

kakan munculnya pema.Jemukan• 
dalam ke enian mi dapat diang­
gap bagai terciptanya iklim 
yang hat. Ba1k di kalangan pc­
nikma sem. maupun d1 kalangan 
pengamat atau kritikus. Sebab 
dengan adanya pemajemukan, 
orang kan disadarkan bahwa ada 
ek18n banyak pilihan yang 

mungkm dihidangkan karya . rm. 
'Para p ngamat pun akan ditun­
tut mPmiliki daya anahsa yang 
balk Pmpamanya srua pengamat 
sent rupa, akan menjad! adar din 
bahwa yang namanya i rupa 
1tu b kan Jag1 hanya ekadar pa 
tung tau luk1san scmata," ka-

Tap1 emajemukan n 
tampilnya beraneka r ke e- (Bersambunjl' ke bal. VIII kol. 6-9) J 
man hmgga meny1ta p rhat1an • .I 
pengamat dan pencmta sem me 
mang baru tera.~a m nonjol d1 
tahun belakangan m1 (erut m..t( 
sepan.)ang tahun 1987 D1a mem-
berikan contoh betapa besarnya 
perhatian terhadap kur 1 rotan, 
anyaman bambu. k€'rumik, 
ataupun tenun 1kat, yang dulu 
dulunya tak pernah (jar ngl srkali 
diperhitungkan. 

Hal Jain adalah bangk1tnya ke­
seman rakyat yang menurut d1a 
tak Jain merupakan bagian tak 
terpisahkan dari gejala pcmajc 
mukan ini. "Lihat saja apa yang t dilakukan oleh lrmba 'a semacam J 

~ 

ANTUSIAS - "Tahun baru ini diawali dengan suatu acara kesenian, 
mudah-mudahan semangat dan minat untuk ketenian ini talc _aka" 
pernah memudar," demikian awal dari pidato sambutan Mmc:hkbud 
Fuad Hassan yang membuka Pameran. Lukisan Karya ~ Petukis 
Penerima Anugerah Seni Dan 17 Pe!uk1S, Semn (11/1), dt Gedung 
Pameran Seni Rupa Depd!kbud Merdeka timur. Sete!a.h mem~ 
pameran Mendikbud Fuad Hassan menyempatkan dmnya mem~­
mati karya-karya lukisan yang dtpamerkan. D1 satah .satu sudu~ w 
berhenti dan dengan antusias mengamatl karya peluk1S Abas Ahba-
syah. 
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a untuk b1dang d am, akan 
ng t t rgantung pada mdustna· 

II a 1 dan perdagangan. Jelasnya 
D1co tohkannya dalam ekono­

m an ' kap1tahstis enngkah 
d a tank sebuah barang me!1JadJ 
I 1h p ntmg danpada davaguna­
n Coba p ku. s lalu terjad1 
perubahan de illn rr ob1 hanya 
dalam tempo etaht.n atau dua 

n tahun. Apakah 101 perJu?" tanya­
n D1kemukakannya Juga ten­
tang konferen 1 de am mternas1o 
n I tahun lalu d1 Am terdam, d1 
mana muncul knt1k tentang de 
sam mob1l. Seorang d samer me 
rancang mob1• van dmamakan 
1 Af ocar khu ll d1gunakan 
mtu1 negara negara Afrika dan 

a berkembang lamnya, vang 
·myata sangat berbeda dengan 

d m vang telah ada selama 1m. 
D a n baru m1 Ieb1h dJsesua1kan 

ngan segala kond1s1 yang terda 
d1 negara berkembang, antara 

m ke adaan Jalan yang relatif 
I K 

ontoh kerancuan lam yang d1 
tn a adalah bat b di hotel 
I atau d1 beberapa rumah 

yang d1 dalamn a mas1h 
n terhhat ada ayung. 'lfli 

n tmya o an ersan kutan 
1h mand1 am b I erdm ' ka 
a Sementa a tu d1 lam p1hak 

a yarakat kita eb narnya sa 
n at meme lukan rana b rwu­
dhu (mengambll 1r embah­
::rang), yang JU tru tidak dilayam 
01 h mdustn samtar "Jad1, dam­
pak negatif dar perr a.Jemukan 1m 
t rhhat pada bany knya barang­
barang di sekitar k1ta yang sebe­
narn a tidak e um dengan kon 
d1 1 dan peruaku k1ta ' tegasnya 

Desentrallsa i 
1 d1 orot1 Sa­

na! d entra­
benarnya 

d n an ge]ala 
M nurut d1a 

orang-orang mulru mengmgmk 
teTjadmya peri t1wa per1sti 
pentmg dalam keseman t1dak h 
nya berpusat di Jakarta Sa.Ja. D1a 
mencontohkan pameran B1enall 
d1 Bandung, ataupun Tnenalle 
Denpasar. Juga tersebarnya pu 
sat-pusat pendidikan kesenian d1 
berbaga1 kota di luar Jakarta, s 
perti d1 Bandung Solo, Yogya, 
Surabaya dan Denpasar. 

Hal lain tampak pada banyak 
nya pihak yang ikut berperan 
dalam penyelenggaraan pameran 
kesenian 'Jad1 terlihat, d1 Jakar 
ta Sa.Ja banyak penstiwa keseruan 
yang terJadi d1luar TIM," ungkap· 
nya. Belum Iag1 terh1tung peran 
s rta pihak lembaga kebudayaan 
asmg yang banyak tersebar d1 
Indonesia. 

Kesulitan memang dapat terja 
d1 misalnya jumlah perrunat dan 
pengamat keseman d1 daerah ten­
tunya tidak sebanyak yang ada d1 
Jakarta Untuk hal 1n1, Sanento 
kembah menganggap penting di 
Ciptakannya sarana mformas1 
yang memadru, agar suatu penst1 
wa keseman d1 uatu tempat da 
pat diketahUI oleh banyak orang 
di lam tempat. 

D1tanyakan tentang peran p 
mermtah, Sanento hanya meng 
mgatkan bahwa pemenntah tentu 
tak bisa menangani semuanya 
· Dan justru saya kira bukan me 
rupakan tUJuan bahwa pemenn 
tahlah yang harus banyak berpe 
ran," katanya. Menurut dia JUStru 
akan semakin balk iklim yang 
tercipta, Jika semakin banyak p1 
hak yang mau ambil bag1an. 

Tap1 apakah gejala pema.Jemu 
kan dan desentraiJsasi keseruan 
ang d1harapkan dapat membawa 

angm egar ini mampu terus tum 
buh dan berkembang d1 tahun 
tahun selanjutnya, Sanento mene 
gaskan, semua kembah pada pi 
lilian s1stem yang k1ta paka1 (•) 


